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Abstract 

Implementing the independent learning policy during the online learning process can be supported by using 

learning medias to facilitate students' autonomous learning, one of them is the Interactive E-Module. The 

purpose of this development research are to 1) analyze the development of an interactive E-Module business 

negotiation material, 2) the feasibility of developing an interactive E-Module for business negotiation 

materials, and 3) the response of students to an interactive E-Module for business negotiation materials. This 

development research uses the 4D R & D model, which consists of 4 stages: defining, designing, developing, 

and disseminating. However, this study was conducted to develop the stage without performing the 

deployment phase (disseminate) because of the time, cost, and effort of researchers. Data collection 

techniques used review sheets and validation of material experts, media experts, and students' responses to 

limited trials of 10 students anda fiels trials to all students of class X BDP SMKN 1 Bojonegoro. The 

percentage of validation from material experts was 83.88%, media experts 90%, and the response of students 

in limited trials was 94.76%, and field trials were 96.76%. Thus it can be concluded that the Interactive E-

Module with the criteria is very feasible if it is applied in learning Business Negotiation Material for Class X 

BDP BDP SMKN 1 Bojonegoro. 
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Pendahuluan 

Salah satu upaya dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan adanya 

pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat besar dalam mewujudkan manusia 

yang utuh, mandiri serta menjadi manusia yang bermanfaat bagi lingkungannya. Kini dunia 

pendidikan sedang menjadi sorotan terlebih keluarnya kebijakan-kebijakan baru. Salah 

satunya yaitu adanya kebijakan “Merdeka Belajar” yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Mendikbud) dalam pidatonya paska peringatan Hari Guru Nasional (HGN) 

tahun 2019 yang menyatakan bahwa akan berjuang untuk kemerdakaan belajar di Indonesia. 

Dalam kebijakan merdeka belajar berisi bahwa peserta didik memiliki kebebasan berekspresi 

selama proses pembelajaran, dalam hal ini peserta didik bisa lebih mandiri, mendapatkan 

banyak ilmu dan hasil belajar berubah secara pengetahuan, pemahaman, sikap/karakter, 

tingkah laku, dan keterampilan. Sedangkan bagi guru memiliki kebebasan dan fokus pada 

memaksimalkan pembelajaran guna mencapai tujuan (goal oriented) pendidikan nasional, 

akan tetapi tetap dalam rambu kaidah kurikulum Adanya kebijakan tersebut pemerintah 

berharap suasana proses pembelajaran di Indonesia bisa lebih bahagia tanpa dibebani dengan 

pencapaian skor atau nilai tertentu. Kebijakan tersebut berlaku pada semua jenjang pedidikan, 

salah satunya yaitu jenjang pendidikan SMK/MAK. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ditujukan untuk peserta didik terjuan didunia 

kerja sesuai bidang keahliannya. Sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja, peserta didik 

harus mampu menguasai teori dan keterampilan sesuai bidangnya. Dan pada masa pandemi 

covid-19 proses    pembelajaran di Indonesia dilakukan secara daring yaitu dilakukan melalui 

kelas virtual (Firman & Rahayu, 2020). Untuk itu para guru diharapkan mampu menyajikan 

suatu bahan yang akan disampaikan secara efesien dalam waktu yang singkat akan tetapi 



Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

Vol. 9, No. 2, Tahun 2021 

 169 

 

 

 

p-ISSN 2337-571X | e-ISSN 2541-562X  

© 2021 Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

  

 

 

 

banyak informasi yang tersajikan  (Arsyad, 2015) serta dituntut lebih inovatif dan kreatif  

dalam memanfaatkan IPTEK selama proses pembelajaran. Selain itu peserta didik juga perlu 

menguasai perangkat belajar digital yang saat ini semakin berkembang, salah satunya yaitu 

dengan penggunaan elektronik modul. Elektronik modul merupakan media pembelajaran 

yang dirancang untuk dapat digunakan siswa secara mandiri, karena didalamnya memuat 

sebuah petunjuk untuk belajar mandiri (Rahmi, 2018). Elektornik modul sendiri memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya dapat dihubungkan dengan internet, dan jika menggunakan 

aplikasi yang mendukung dapat langsung memutar video dan musik yang ada di dalam 

aplikasi tersebut (Zaharah & Susilowati, 2020). 

Penggunaan E-modul merupakan salah satu pilihan yang saat ini mendukung dalam 

perkembangan proses pembelajaran untuk mengatasi masalah pada penggunaan modul 

cetak yang kurang interaktif (Syafutri et al., 2020), dapat mengurangi penggunaan kertas 

dalam proses pembelajaran (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017) serta peserta didik dapat 

mempelajari materi terlebih dahulu melalui smartphone milik pribadi sehingga memiliki 

pengetahuan awal sebelum melakukan proses pembelajaran (Yulando et al., 2019). Dalam 

hal ini berarti bahwa E-Modul sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik serta kemampuan berfikir kritis (Puspitasari, 2019). Selain itu, 

diarapakan dapat mengurangi penyalahgunaan smartphone. Diketahui pada faktanya peserta 

didik cenderung banyak yang menghabiskan waktunya untuk chat sosial media, game 

online, menonton youtube dan musik (Farida Fitriani, 2020). Sehingga peserta didik dapat 

lebih memanfaatkan smartphone untuk belajar sebagaimana bahwa smartphone merupakan 

salah satu teknologi informasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang dinilai dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi serta memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang dipelajari (Munir, 2012). Hal tersebut didukung hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti bahwa seluruh peserta didik SMKN 1 Bojonegoro 

memiliki smartphone dan 70% memiliki laptop. Selama pandemi Covid-19, SMKN 1 

Bojonegoro menerapkan pembelajaran daring dengan menggunakan smartphone milik 

pribadi. Selain itu, jika saat pembelajaran luring  sekolah memperbolehkan peserta didik 

untuk menggunakan smartphone dalam proses pembelajaran dengan akses internet wifi di 

sekolah yang sudah mencukupi.   

SMK Negeri 1 Bojonegoro merupakan sekolah negeri yang terletak di Jl. Panglima 

Polim Nomor 50 Sumbang Bojonegoro. Sarana dan Prasana di SMKN 1 Bojonegoro sudah 

cukup memadai dan memiliki sembilan kejuruan. Salah satu kejuruan yang ada di SMK 

Negeri 1 Bojonegoro yaitu jurusan Bisnis Daring Pemasaran (BDP). Dimana salah satu 

mata pelajaran yang terdapat di jurusan BDP ini adalah Komunikasi Bisnis yang didapatkan 

di kelas X sesuai peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan kebudayaan 

Nomor 70 Tahun 2013 mengenai Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/MAK. 

Yang mana mata pelajaran serta kompetensi dasar pada kelompok C2 dan C3 yang 

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia 

usaha dan industri. Hal ini dikarenakan bahwa sekolah menengah kejuruan membentuk 
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peserta didik siap kerja sehingga peserta didik memiliki skill yang bagus dan mampu 

bersaing secara kompetitif dengan banyaknya pesaing tenaga kerja di Indonesia. 

Disesuaikan berdasarkan KI KD SMK/MAK Kurikulum 2013 revisi bahwa pada KD 

3.5 Menganalisis negosiasi bisnis dan 4.5 Melakukan negosiasi bisnis penting untuk jurusan 

BDP, karena materi negosiasi bersifat konseptual dan memiliki sub bab yang banyak 

tentunya membutuhkan banyak pemahaman dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu kunci keberhasilan dalam berbisnis yaitu dapat menjalin kerjasama dan 

mempertahankan hubungan baik dengan pihak lain. Yang mana hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan melakukan negosiasi secara baik.   

Dari perolehan wawancara bersama salah satu guru pengampu mata pelajaran 

Komunikasi Bisnis kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro diperoleh hasil bahwa selama proses 

pembelajaran daring hanya dilakukan melalui WhatsApp grup dengan tujuan agar tidak 

memberatkan peserta didik, karena peserta didik selalu mengeluh dan merasa keberatan 

dengan kuota data yang dimilikinya. Guru mengirim materi yang dikemas dalam power 

point kemudian akan dibagikan kepada peserta didik melalui wa grup selebihnya peserta 

didik belajar secara mandiri. Dengan demikian tidak bisa dipastikan peserta didik akan 

benar-benar faham pada materi yang diberikan. Padahal salah satu keberhasilan dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu terciptanya pemahaman peserta didik pada materi 

pembelajaran yang tercipta dari adanya partisipasi peserta didik (Prayudha, 2016).  

Dari perolehan wawancara peneliti bersama peserta didik kelas X BDP SMKN 1 

Bojonegoro mengatakan bahwa pada buku paket komunikasi bisnis dalam bab negosiasi 

bisnis terdapat bahasa yang sulit untuk dipahami, sehingga terkadang dapat menimbulkan 

salah mengartikan. Peserta didik merasa jenuh dan kurang bersemangat saat proses 

pembelajaran karena kurang adanya inovasi pada media pembelajaran yang digunakan 

sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menyenangkan (Ayu et al., 2017). Selain itu 

dalam proses pembelajaran daring tidak menutup kemungkinan membuat peserta didik 

menjadi malas untuk belajar serta waktu belajar pun tidak hanya dilakukan dirumah saja. 

Oleh karena itu maka perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya 

sekedar bahan bacaan saja akan tetapi media pembelajaran yang dilengkapi dengan adanya 

video pembelajaran dan dapat digunakan secara efesien waktu dan tempat. 

Menanggapi permasalahan pembelajaran tersebut dapat diberikan solusi dengan 

adanya E-Modul interaktif yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan materi 

pembelajaran (Utami et al., 2020). Interaktif disini maksudnya pengguna akan mengalami 

interaksi dan aktif, diantaranya aktif memperhatikan tulisan yang bervariasi warna, 

memperhatikan gambar, suara, animasi bahkan video (Raharjo et al., 2017). Hal tersebut 

selaras menurut Prastowo (2015) bahwa E-Modul interaktif  didalamnya terdapat 

penggabungan dua atau lebih teks, grafik, audio, video atau animasi yang bersifat interaktif. 

Fokus pengembangan ini terletak pada penyajian materi negosiasi bisnis  lebih menarik dan 

interaktif dengan tampilan visual yang tidak monoton guna dapat membantu peserta didik 

dalam memahami dan menguasai materi secara mandiri sehingga orientasi belajar tidak lagi 

teacher-centered akan tetapi lebih mengarah pada peserta didik yakni student-centered. 
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Sehingga dapat memenuhi salah satu kriteria e-modul interaktif yaitu self instruction yang 

menjadikan bahan ajar tersebut mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri 

(Asyhar, 2012). 

E-Modul Interaktif yang akan dikembangkan ini berbasis smartphone sehingga dapat 

dibawa kemana saja dan dimana saja hal ini menunjukkan bahwa E-Modul dapat 

menembus ruang dan waktu (Suarsana, 2013). Keistimewaan lain dari pengembangan E-

Modul Interaktif yaitu didalamnya terdapat video pembelajaran yang dapat langsung 

diputar secara gratis. Selain itu, dalam mengerjakan soal diakhir E-Modul tidak 

membutuhkan aplikasi lain serta terdapat sistem penskoran untuk soal objektif. Yang mana 

hal tersebut menjadi salah satu karakteristik pada modul yaitu stand alone (Sudjana & 

Rivai, 2013). Dengan begitu diharapkan dengan adanya E-Modul ini dapat membantu 

peserta didik dalam belajar mandiri dengan menggunakan smartphone milik pribadi 

sehingga dapat mewujudkan tujuan dari merdeka belajar.  

Penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Sari & Kholidya, (2020) dengan judul “Pengembangan E-Modul Materi 

Teknologi Dalam Ritel Mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel Kelas XII di SMK Negeri 1 

Jombang” dengan hasil validasi ahli materi mendapat presentase 100% dan validasi ahli 

media mendapat presentase 100% berada dalam kategori sangat layak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa E-Modul yang dikembangkan layak digunakan. Penelitian lain yang 

mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novita & Sumarno, (2021) 

dengan judul “Pengembangan Media E-Modul Interaktif Materi Pokok Penyusunan Neraca 

lajur Dan Laporan Keuangan Mata pelajaran Akuntansi Dasar Jurusan Perbankan Dan 

Keuangan Mikro Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 

Jombang” dengan hasil validasi ahli materi dan ahli media berada dalam kategori sangat 

baik yaitu dengan presentase masing-masing 92.9% dan 90,5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa E-Modul Interaktif yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Interaktif Materi Negosiasi Bisnis Mata 

Pelajaran Komunikais Bisnis Kelas X BDP SMK Negeri 1 Bojonegoro. Adapun tujuan dari 

penelitian yang dilakukan yaitu: 1) menganalisis pengembangan E-Modul interaktif materi 

negosiasi bisnis, 2) kelayakan pengembangan E-Modul interaktif materi negosiasi bisnis, 

dan 3) respons peserta didik terhadap E-Modul Interaktif Materi Negosiasi Bisnis Mata 

Pelajaran Komunikasi Bisnis Kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 

Development (R&d). Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian dan pengembangan 

diartikan sebagai cara untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas 

produk yang telah dihasilkan. Model pengembangan yang digunakan yakni model 4-D milik 

Thiagarajan (1974) yang terdiri dari empat tahapan yaitu define, design, develop and 
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disseminate. Akan tetapi pada penelitian ini akan dilakukan sampai tahap develop, karena 

E-Modul yang dibuat dimaksudkan hanya untuk memenuhi subjek pengembangan tanpa ada 

maksud melakukan penyebaran karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga oleh peniliti. 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Model 4D Thiangarajan dkk, dimodifikasi peneliti (2021) 

 

Pada tahap pendefinisian (define) dilakukan beberapa analisis, yang pertama yaitu 

analisis awal, pada analisis awal ini dilakukan dengan cara wawancara pada guru dan peserta 

didik kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro. Dimana sebelum adanya pengembangan E-Modul 

interaktif ini proses pembelajaran menggunakan power point dan buku paket. Akan tetapi 

kedua media tersebut dinilai kurang efektif dan efesien digunakan, karena hanya dapat 

digunakan untuk memahami saja sehingga belum tentu peserta didik dapat menguasi 

sepenuhnya pada materi yang diajarkan. Kedua analisis peserta didik untuk mengetahui 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. Diketahui usia peserta 

didik sekitar 15-16 tahun, mereka lebih menyukai menggunakan smartphone milik pribadinya 

dalam proses pembelajaran. Pada masa pandemi covid 19 pembelajaran dilakukan secara 

daring sehingga membutuhkan suatu media pembelajaran yang efektif dan efesien. Ketiga 

melakukan analisis tugas, diketahui bahwa selama ini peserta didik mengerjakan tugas 

sebagai latihan dari huku paket sejumlah 20 butir soal objektif dan 10 butir soal subjektif. 

Selain itu ada tugas tambahan yang dibuat sendiri oleh guru pengampu. Selanjutnya yaitu 

analisis konsep, berdasarkan silabus mata pelajaran komunikasi bisnis bab negosiasi bisnis 
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terletak pada KD 3.5 Menganalisis negosisi bisnis dan 4.5 Melakukan negosiasi bisnis 

dengan alokasi waktu 3x5JP, yang berarti bahwa materi negosiasi bisnis akan diberikan 

terbagi menjadi tiga kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan selama 5 jam 

pelajaran. Yang terakhir pada tahap definie yaitu analisis tujuan pembelajaran yang dibuat 

dengan disesuaikan silabus dan RPP yang dibuat oleh peneliti. Tujuan pembelajaran dari 

materi negosiasi bisnis yaitu peserta didik diharapkan mampu: 1) menganalisis pengertian, 

tujuan, manfaat, jenis dan syarat dalam negosiasi bisnis; 2) mengidentifikasi taktik dan teknik 

negosiasi bisnis; 3) mengidentifikasi proses, strategi dan hambatan keberhasilan dalam 

negosiasi bisnis; dan 4) melakukan negosiasi bisnis dengan baik. Dengan demikian peneliti 

memberikan solusi untuk melakukan pengembangan E-Modul interaktif  materi negosiasi 

bisnis yang dapat digunakan peserta didik belajar secara mandiri serta dapat digunakan 

dimana saja dan kapan saja sehingga dapat meuwujudkan tujuan merdeka belajar. 

Tahap perancangan (design) memuat beberapa hal, yang pertama yaitu penyusunan 

materi dalam E-Modul disesuaikan silabus Komunikasi Bisnis KD 3.5 Menganalisis 

Negosiasi Bisnis. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Materi 

Isi E-Modul Materi 

Pengetahuan 1. Fakta: contoh kegiatan proses negosiasi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Konsep: pengertian negosiasi bisnis, tujuan negosiasi bisnis, manfaat 

negosiasi bisnis, jenis-jenis negosiasi bisnis dan syarat negosiasi bisnis, 

3. Prinsip: taktik negosiasi bisnis, teknik negosiasi bisnis,  strategi 

negosiasi bisnis dan hambatan dalam keberhasilan negosiasi bisnis 

4. Prosedur: alur proses dalam melakukan negosiasi bisnis 

Keterampilan 1. Melakukan tahapan proses negosiasi bisnis sesuai jenis negosiasi yang 

dipilih  

2. Menentukan strategi yang tepat yang digunakan untuk menunjang 

keberhasilan negosiasi yang dilakukan 

Sikap 1. Nilai kerja sama dalam bermain peran sesuai tahapan proses negosiasi 

bisnis  

2. Nilai kejujuran dalam mengerjakan soal latihan dan evaluasi akhir 

materi negosiasi bisnis 

(Sumber: Diolah peneliti, 2021) 

Dalam penyusunan materi juga dilakukan pengumpulan konten, peneliti 

mengumpulkan beberapa gambar dan video yang akan dimasukkan dalam E-Modul 

Interaktif yang disesuaikan dengan isi materi sehingga peserta didik dapat lebih mudah 

memahami dan menguasai materi yang disajikan. Peneliti juga memberikan audio yang 

ditujukan agar peserta didik tidak merasa jenuh saat belajar menggunakan E-Modul. Selain 

itu dalam E-Modul akan disajikan animasi bergerak sehingga dapat menarik minat belajar 

peserta didik. Selanjutnya peneliti menyusun tugas dalam E-Modul Interaktif yang 
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ditujukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. Peneliti menentukan terdapat 

20 butir soal objektif dan 5 butir soal subjektif pada evaluasi akhir modul. Selain itu dalam 

setiap kegiatan pembelajaran diberikan 5 butir soal latihan essay dan diskusi kelompok 

untuk melatih  keterampilan peserta didik. Berikutnya yaitu penentuan format, dalam proses 

pengembangan E-Modul ini dibuat dengan menggunakan software adobe flash dengan 

format apk. Dan untuk convert E-Modul pada smartphone menggunakan aplikasi builder, 

yang mana hasil akhir yang diharapkan E-Modul bisa digunakan melalui smartphone baik 

secara online maupun offline. Selanjutnya membuat rancangan desain awal E-Modul. E-

Modul didesain yang terdiri dari empat bagian, yaitu: 1) bagian awal terdiri dari cover, 

pengembang, prakata dan daftar isi; 2) bagian pendahuluan terdiri dari petunjuk 

penggunaan E-Modul, kompetensi capaian, unit belajar mandiri dan peta konsep; 3) bagian 

isi terdiri dari uraian materi, latihan soal, rangkuman materi, evaluasi akhir modul, kunci 

jawaban dan penskoran; 4) bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, glosarium dan indeks. 

Yang mana desain awal ini merupakan draft I.  

Tahap pengembangan (develop), pada tahap ini draft I akan di telaah oleh dua ahli 

yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi akan menilai dari kualitas isi dan tujuan serta 

kualitas instruksional. Sedangkan ahli media akan menilai kualitas pengelolaan program, 

kualitas kemudahan dalam penggunaan dan kualitas kerapian dalam penyajian. Setelah di 

telaah, E-Modul kemudian akan di revisi oleh peneliti sehingga menghasilkan draft II. Dari 

draft II akan di validasi oleh dua ahli tersebut untuk mengetahui tingkat validitas E-Modul. 

Selanjutnya E-Modul akan di uji coba secara terbatas pada 10 peserta didik kelas X BDP 

SMKN 1 Bojonegoro. Dari hasil validasi ahli dan uji coba peserta didik, kemudian akan 

dilakukan analisis data  untuk mengetahui tingkat validitas E-Modul sehingga E-Modul 

dikatakan layak dan dilakukan uji coba lapangan kepada seluruh peserta didik kelas X BDP 

SMKN 1 Bojonegoro.  

Subjek penelitian ini adalah ahli materi oleh dosen Pendidikan Tata Niaga FE Unesa dan 

ahli media oleh dosen Teknologi Pendidikan FIP Unesa serta respons peserta didik kelas X 

BDP SMKN 1 Bojonegoro. Dalam penelitian ini terdapat dua data yang digunakan yaitu 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk pertanyaan yang 

didapatkan dari hasil wawancara pada studi pendahuluan. Selain itu data kualitatif juga 

didapat dari komentar dan saran para ahli yang terdapat pada lembar telaah ahli materi dan 

ahli media. Data kuantitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka. Data kuantitatif 

dalam penelitian ini didapat dari hasil penilaian yang diberikan oleh ahli materi, ahli media 

dan respons dari kuisioner peserta didik yang akan diisi oleh peserta didik kelas X BDP 

SMKN 1 Bojonegoro pada uji coba terbatas 10 peserta didik dan uji coba lapangan 71 

peserta didik kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro. 

Tabel 2. Skala Penilaian Validasi Ahli 

Kriteria Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 
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Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Tidak Layak 1 

    (Sumber: Riduwan, 2018:13) 

Berdasarkan tabel 2. Menjelaskan bahwa pada lembar validasi para ahli, skor maksimal 5 

untuk kriteria sangat layak dan skor minimal 1 untuk kriteria tidak layak. 

Tabel 3. Skala Penilaian Kuesioner Respon Peserta Didik 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 

    (Sumber: Riduwan, 2018:13) 

Berdasarkan tabel 3. Menjelaskan bahwa penilaian pada lembar kuisioner peserta 

didik, skor maksimal 5 untuk kriteria sangat baik dan skor minimal 1 untuk kriteria sangat 

tidak baik.  

Dari hasil validasi ahli dan respon peserta didik kemudian akan dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut Riduwan (2018). 

 

���������� =  

��
�ℎ ���� ����
���ℎ��

���� �������

 � 100% 

 

Setelah mendapatkan hasil presentase kemudian dapat ditentukan kelayakan E-Modul 

dengan menggunakan skala likert berikut: 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skala Validasi 

Presentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Tidak 

Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

    (Sumber: Riduwan, 2018:15) 

Berdasarkan tabel 3. E-Modul dapat dikatakan layak jika memperoleh presentasi ≥ 

61%. 
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Hasil dan Pembahasan 

Dalam proses mencapai kelayakan terhadap E-Modul yang dikembangkan, terlebih 

dahulu peneliti memberikan lembar telaah kepada para ahli. Dari hasil lembar telaah ini 

digunakan peneliti sebagai acuan dalam melakukan perbaikan terhadap E-modul yang 

dikembangkan. Berikut hasil telaah yang diperoleh dari ahli materi dan media: 

Tabel 5. Hasil Telaah Ahli Materi  

No Aspek Hasil Telaah 

1 Kualitas Isi 

dan Tujuan 

Hasil yang diperoleh dari proses telaah ahli materi 

menunjukkan bahwa cakupan materi sudah mencukupi semua 

aspek yang dibutuhkan peserta didik dalam materi negosiasi 

bisnis. Akan tetapi dari dimentasi kelengkapan penyajian perlu 

ditambahkan rangkuman materi dan latihan soal baik soal 

pengetahuan atau keterampilan disetiap bab pembelajaran. 

2 Kualitas 

Instruksional 

E-modul yang dikembangkan dapat memberikan bantuan 

belajar mandiri pada peserta didik karena sudah dikemas 

dalam format apk yang mana dapat digunakan dmana saja dan 

kapan saja sehingga lebih efesien dan efektif. 

(Sumber: Diolah peneliti, 2021) 

 

Tabel 6. Hasil telaah Ahli Media 

No Aspek Hasil Telaah 

1 Kualitas 

Pengelolaan 

Program 

Hasil yang diperoleh dari proses telaah ahli media 

menunjukkan bahwa dalam pengelolaan program sudah baik 

yang mana ukuran file sudah sesuai ekstensinya E-modul dapat 

digunakan di smartphone berbasis android. E-modul dapat 

berjalan normal, kualitas gambar dapat terbaca dengan jelas dan 

video pembelajaran dapat berjalan normal. 

2 Kualitas 

Kemudahan 

Dalam 

Penggunaan 

Petunjuk penggunaan dalam E-modul jelas dan mudah untuk 

diikuti, sehingga pengguna (guru dan peserta didik) mudah 

mudah untuk mengoperasikannya. Tombol-tombol navigasi 

dalam E-modul berfungsi dengan baik dan dapat memudahkan 

pengguna (user). 

3 Kerapian 

Dalam 

Penyajian 

Desain dalam E-modul baik memiliki perpaduan warna yang 

pasa dan tidak ramai, jenis dan ukuran huruf sudah sesuai dapat 

terbaca dengan baik. Serta tata letak gambar dan video 

pembelajaran juga sudah tepat. 

            (Sumber: Diolah peneliti, 2021) 

Berdasarkan hasil telaah dari para ahli menunjukkan bahwa masih perlu adanya 

perbaikan terhadap E-Modul yang dikembangkan yaitu dari ahli materi memberikan saran 

dan masukan pada aspek kelengkapan isi agar disetiap bab pembelajaran diberikan 

rangkuman materi dan soal latihan baik pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan dari 
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hasil telaah ahli media pada ketiga aspek sudah baik tidak ada revisi dan bisa dilanjutkan ke 

tahap berikutnya. Berdasarkan saran dan masukan dari para ahli kemudian peneliti 

melakukan perbaikan terhadap E-Modul yang dikembangkan.  

Berikut hasil perbaikan E-Modul setelah saran dan masukan dari para ahli 

dimasukkan: 

Tabel 7. Hasil Perbaikan E-Modul 

Hasil Perbaikan Keterangan 

 

Sudah diberikan rangkuman 

materi disetiap bab 

pembelajaran. 

 

 

Sudah diberikan soal latihan 

pengetahuan berbentuk essay 

sejumlah 5 butir soal disetiap 

bab pembelajaran. 

 

Sudah diberikan latihan 

keterampilan peserta didik di 

setiap bab pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran 

        (Sumber: Diolah peneliti, 2021) 

 

Kelayakan E-Modul  

 Kelayakan E-modul diperoleh dari hasil validasi para ahli dan hasil uji coba peserta 

didik. Para ahli memberikan penilaian sesuai skor dalam angket yang telah disediakan oleh 

peneliti. Peneliti memberikan lembar validasi untuk penilaian E-modul yang dikembangkan 
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kepada para ahli pada tanggal 5 maret 2021. Dan hasil penilaian dari validator ahli materi 

diterima kembali oleh peneliti pada tgl 23 maret 2021. Validator ahli materi yang 

memberikan penilaian terhadap pengembagan E-modul Interaktif ini adalah dosen 

Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomika dan Bisnis Unesa. 

Tabel 8. Hasil Validasi Kelayakan Materi 

Aspek Kelayakan Presentase Kriteria 

Kualitas isi dan tujuan 83,33% Sangat layak 

Kualitas instruksional 84,44% Sangat layak 

Rata-rata kelayakan materi 83,88% Sangat layak 

(Sumber: Diolah peneliti, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 8. Dapat diketahui bahwa E-Modul Interaktif yang dikembangkan 

mendapatkan hasil validasi ahli materi dari aspek kualitas isi dan tujuan sebesar 83,33% 

dengan kriteria sangat layak. Hasil tersebut ditunjukkan bahwa E-Modul yang 

dikembangkan sudah disajikan dengan lengkap setelah dilakukannya perbaikan sebanyak 

dua kali sesuai saran dan masukan validator ahli materi.  Yang mana pada awalnya E-modul 

yang dikembangkan rangkuman materi hanya diberikan di akhir modul saja serta belum 

adanya latihan soal untuk peserta didik disetiap bab pembelajaran. Kemudian setelah 

dilakukannya perbaikan terhadap E-Modul sudah ditambahkan berupa rangkuman materi 

disetiap bab pembelajaran serta diberikan soal latihan berupa soal pengetahuan sebanyak 5 

butir soal dan diskusi kelompok sebagai latihan keterampilan peserta didik. Sedangkan 

dalam aspek kualitas instruksional memperoleh presentase 84,44% dengan kategori sangat 

layak. Hasil tersebut ditunjukkan isi dalam E-Modul Interaktif yang dikembangkan 

disajikan materi mengenai negosiasi bisnis yang dilengkapi dengan contoh gambar dan 

video pembelajaran sebagai penunjang peserta didik dalam memahami isi materi.  Hal 

tersebut menjadi satu keutuhan dalam komponen bentuk pengembangan E-Modul Interaktif 

yaitu didalamnya terdapat penyertaan gambar, video pembelajaran dan suara (Utami et al., 

2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-modul Interaktif menurut ahli materi sangat 

layak digunakan karena memiliki presentase rata-rata kelayakan sebesar 83,33%. Yang 

mana presentase tersebut termasuk dalam kategori sangat layak karena hasil presentase 

≥61%.  

 Sedangkan hasil validasi ahli media diterima kembali oleh peneliti pada tanggal 8 

maret 2021. Validator ahli media yang memberikan penilaian terhadap E-Modul yang 

dikembangkan yaitu dari dosen Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Unesa.  

Tabel 9. Hasil Validasi Kelayakan Media 

Aspek Kelayakan Presentase Kriteria 

Kualitas pengelolaan program 88% Sangat layak 

Kemudahan dalam penggunaan 90% Sangat layak 

Kerapian dalam penyajian 93% Sangat layak 

Rata-rata kelayakan media 90,6% Sangat layak 

(Sumber: Diolah penelitia, 2021) 
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Berdasarkan tabel 9. Dapat diketahui bahwa E-Modul Interaktif yang dikembangkan 

mendapatkan hasil validasi ahli media dari aspek kualitas pengelolaan program sebesar 88% 

dengan kategori sangat layak. Hal tersebut ditunjukkan bahwa E-modul yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang baik yaitu ukuran file tidak terlalu besar dan sesuai untuk digunakan 

pada smarthphone berbasis android. Dari aspek kemudahan dalam penggunaan memperoleh 

hasil presentase 90% dengan katergori sangat layak yang ditunjukkan bahwa E-modul yang 

dikembangkan dinilai mudah untuk dioperasikan oleh pengguna (guru dan peserta didik) 

karena dikemas dalam format apk yang dapat dioperasikan melalui smartphone sehingga 

dapat digunakan dimana dan kapan saja. Hal tersebut sesuai dengan salah satu kriteria E-

Modul Interaktif yaitu memuat tampilan informasi mengenai materi pembelajaran yang 

disajikan secara elektronik baik menggunakan hard disk, disket, CD, memory card atau 

flash disk yang dapat dibaca dengan menggunakan komputer ,smartphone atau alat pembaca 

digital lainnya (Farida et al., 2020). Sedangkan dari aspek kerapian dalam penyajian 

memperoleh hasil presentase sebesar 93% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut 

disesuaikan bahwa desain dalam E-Modul sudah baik dengan menggunan perpaduan warna 

yang serasi serta penggunaan jenis dan ukuran huruf yang sudah sesuai sehingga semua teks 

terbaca dengan jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-Modul Interaktif menurut 

validator ahli media sangat layak untuk digunakan dengan rata-rata 90,6%. Yang mana 

presentasi tersebut masuk dalam kriteria sangat layak karena diperoleh presentasi ≥61%.  

 

Respons Peserta Didik 

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-Modul yang dikembangkan ini, 

dilakukan diuji coba melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu uji coba terbatas yang 

dilakukan pada hari Selasa 20 April 2021. Kuesioner diberikan kepada 10 peserta didik 

kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro yang dipilih secara random oleh guru pengampu sesuai 

keragaman kemampuan peserta didik. Kemudian tahap kedua dilakukan uji coba lapangan 

dilakukan pada hari Senin 26 April 2021. Kuesioner diberikan keseluruh siswa kelas X BDP 

SMKN 1 Bojonegoro yaitu berjumlah 71 peserta didik. Semua data diperoleh dari hasil 

pengisian respon peserta didik secara online melalui google form yang dibuat oleh peneliti. 

Tabel 10. Hasil Respon Peserta Didik 

Indikator Uji Coba 

Terbatas 

Uji Coba 

Lapangan 

Kriteria 

Kualitas Isi 94,57% 96,13% Sangat Layak 

Kemanfaatan 94,40% 96,56% Sangat Layak 

Kegrafikan 95,33% 97,65% Sangat Layak 

Rata-rata keseluruhan 94,76% 96,76% Sangat Layak 

     (Sumber: Diolah peneliti, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 10. Diketahui bahwa pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pada indikator kualitas isi mendapat presentase 

94,57% saat uji coba terbatas dan 96,13% saat uji coba lapangan. Hasil tersebut diperoleh 
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bahwa dalam E-Modul yang dikembangkan sudah tersajikan materi yang sesuai dengan 

kompetensi dasar serta cakupan materi cukup luas. Pada indikator kemanfaatan memperoleh 

hasil 94.40% saat uji coba terbatas dan 96,56% saat uji coba lapangan. Dengan presentase 

tersebut ditunjukkan bahwa peserta didik dapat terbantu dalam proses belajar mandiri serta 

dapat memotivasi peserta didik untuk mempelajari materi negosiasi bisnis lebih lanjut 

dengan menggunakan E-Modul yang dikembangkan. Sedangkan pada indikator kegrafikan 

memperoleh hasil prsentase sebesar 95,53% pada uji coba terbatas dan 97,65% pada uji 

coba lapangan. Hasil yang diperoleh ditunjukkan bahwa desain dalam E-Modul yang 

dikembangkan sudah baik dan terlihat tidak membosankan. Dan untuk perhitungan skor 

rata-rata pada uji coba terbatas memperoleh hasil presentase sebasar 94,76% sedangkan 

pada uji coba lapangan memperoleh hasil skor rata-rata 96,76%. Yang mana pada hasil 

kedua uji coba tersebut masuk dalam kriteria sangat layak karena diperoleh presentase ≥61. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-modul yang dikembangkan ini sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Winatha & Abubakar (2018) bahwa penggunaan E-Modul interaktif dalam proses 

pembelajaran dapat menumbuhkan kreatifitas, kebiasaan berfikir produktif, menciptakan 

kondisi aktif, efektif, inovatif dan menyenangkan sehingga E-Modul dapat menjadi bantuan 

belajar peserta didik. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

pengembangan E-Modul interaktif materi negosiasi bisnis mata pelajaran komunikasi bisnis 

kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro dilakukan dengan menggunakan metode R&D model 

4D yang terdiri dari tahap define, design, develop tanpa melakukan tahap disseminate 

karena keterbatasan biaya, waktu dan tenaga peneliti; 2) kelayakan E-Modul Interaktif 

materi negosiasi bisnis mata pelajaran komunikasi bisnis kelas X DBP SMKN 1 

Bojonegoro mendapatkan prosentase lekayakan dari ahli materi dan ahli media berada 

dalam kategori sangat layak; 3) pengembangan E-Modul interaktif materi negosiasi bisnis 

mata pelajaran komunikasi bisnis kelas X BDP SMKN 1 Bojonegoro mendapatkan respon 

peserta didik dengan kategori sangat layak digunakan untuk proses pembelajaran. 
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